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BAB 1. Pendahuluan
         A. Latar  Belakang Masalah
Microsoft Word merupakan salah satu program pengolah kata saat ini, yang sebelumnya adalah pengolah kata yang popular yaitu word star, word Perfect Chi Writer, dan lain-lainya. Progam Microsoft Word atau lebih dikenal dengan nama Program operasi Dasar pengolah kata yang system pengajaran yang dilakukan  selama ini yaiutu dengan metode ceramah. Hal ini disebabkan karena computer yang akan dipergunakan oleh siswa MA Al-Wustho dengan hasil belajar yang belum maksimal oleh karena itu kami sebagai guru teknologi Informasi dan Komunikasi akan melakukan penelitian dengan maksud supaya hasil belajar siswa madrasah aliyah.
Mmateri pelajaran TIK untuk kelas X adalah Operasi dasar pengolah kata/Microsoft Word. Setiap pembelajaran di ruang kelas tanpa menggunkan computer  dengan cara membagi tiga kelompok siswa, hal ini dilakukan karena sarana komputer yang tidak cukup untuk seluruh siswa yang berjumlah 26 siswa sementara komputer yang ada berkisar 4 unit dan itupun terkadang sering terjadi gangguan saat digunakan. Karena alasan tersebut di atas, pembelajaran komputer didilaksanakan secara klasikal, artinya seluruh siswa dalam sekelas belajar bersamaan sehingga satu unit komputer digunakan tiga siswa .
Berdasakan identifikasi masalah dan pengamatan yang dilakukan pada setiap evaluasi hasil belajar, siswa yang dinilai menguasai dan dapat cara-caranya mengerjakan latihan dengan benar dan tepat sesuai dengan  berkisar 25% (( orang) dari 26 siswa

Berdasarkan  kepada masalah yang telah diuraikan pada pendahuluan, maka salah satu pemecahannya adalah dengan menggunakan cara demonstrasi, mempraktikan cara mengoperasikan dasar-dasar pengolah kata/Microsoft Word sebagai media presentasi dalam proses pembelajaran. Seperti dikemukakan oleh Winarno Surakhmad (1979 hal.184) bahwa memilih Metode mengajar tidak bisa sembarang tapi harus  disesuaikan dengan banyak faktor yang mempengaruhinya, seperti :Tujuan, Anak didik dengan berbagai jenis kematangannya, Situasi, . Fasilitas : Kualitas dan kuantitas, Pribadi guru.
Dari uraian di atas maka dalam pemecahan masalah ini diambil langkah-langkah pemecahan masalah sebagai berikut :
a) Menyusun rencana pembelajaran dan strategi pembelajaran yang lebih efektif sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.
b) Melakukan Demonstrasi dan  mengelompokan siswa. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengerjakan .tugas
c) Membuat materi pelajaran dalam bentuk presentasi Microsoft Word
d) Menggunakan media pembelajaran (LCD Proyektor) sebagai alat bantu untuk 

     menjelaskan materi pelajaran.
B. Rumusan  Masalah
Berdasarkan Latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : Apakah penggunaan metode Demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar Program Operasi Dasar Pengolah Kata bagi siswa Madrasah Aliyah Al-Wustho. Lombok NTB.
Bentuk Tindakan 

Tindakan yang dilakukan adalah dengan menyiapkan semua peralatan dan perlengkapan yang akan dibutuhkan untuk mendemonstrasikan peralatan dan system pemakaian computer agar pengetahuan siswa meningkat sehingga hasil belajarnya lebib baik dari jika tidak menggunkan cara demonstrasi, sehingga hasil belajar meningkat. Sedangkan pengertian meningkat disini adalah ingin menggunakan metode yang baru di seperti demonstrasi buntuk program selanjutnya.

Indikator Keberhasilan

Ada dua kategori ketu
ntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 70% atau nilai rata-rata kelas mencapai 70, yang disebut dengan keriteria keutungan minimal, walaupun penelitian berlangsung dalam 3 siklus, akan terus dilanjukan selama KKM belum tercapai., sehingga apa yang menjadi tujuan penelitian ini dapat tercapai dan terpenuhi sesuai standar KKM.
C. Tujuan  Penelitian
Siswa Madrasah Aliyah MA Al-Wustho dapat memahami lebih mendalam tentang program Microsoft Word/Operasi Dasar Pengolah Kata  dengan cara demonstrasi. 
D. Manfaat  Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat :

1. Bagi siswa: hasil penelitian ini bermanfaat bagi semua siswa karena terjadi 
    pembelajaran mandiri yang menarik.

2. Bagi Guru bidang studi : melalui PTK ini Guru dapat mengetahui metode pembelajaran yang    interaktif dan efektif meningkatkan sistem pembelajaran serta meminimalkan  kesalahan siswa dalam mempelajari Microsoft Word.
3. Bagi Sekolah
: hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk mata pelajaran yang lainnnya.

Bab  2. Kajian Teori
A. Deskripsi Teori
1. Metode Demonstrasi
Demonstrasi merupakan salah satu cara untuk mengimplementasikan atau mempraktikkan pelajaran yang sudah diperoleh didalam kelas atau ruangan belajar, demonstrasi hampir disamakan dengan praktik komputer, sehingga diharapkan siswa dan siswi sekolah madrasah aliyah menjadi lebih baik hasil ulangan atau hasil belajar menjadi lebih baik dan meningkat, dengan demikian metode seperti demonstrasi lebih baik dari metode yang lainnya.
2. Hasil Belajar
Belajar yang lebih giat dan rajin sangat erat hubungannya dengan prestasi belajar.Karena prestasi itu sendiri merupakan hasil belajar itu biasanya dinyatakan dengan nilai. Menurut Winarno Surahmad ( 1997 : 88 ) “Hasil belajar adalah hasil dimana guru melihat bentuk akhir dari pengalaman interaksi edukatif yang diperhatikan adalah menempatkan tingkah laku”.Dapat diartikan bahwa hasil belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau Perubahan diri seseorang yang dinyatakan dengan cara bertingkah laku baru berkat pengalaman baru.Hasil belajar merupakan hasil dari proses kompleks.Hal ini disebabkan banyak Faktor yang terkandung di dalamnya baik yang berasal dari faktor internal maupun faktor eksternal.
Adapun faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:
- Faktor fisiologi seperti kondisi fisik dan kondisi indera.
- Faktor Psikologi meliputi bakat, minat, kecerdasan motivasi, kemampuan kognitif.Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar adalah :- Lingkungan : alam,masyarakat/keluarga

- Faktor Instrumental : kurikulum/bahan pengajaran saranafasilitas.
3. Pembelajaran TIK ( Program Operasi dasar Pengolah Kata ) 
 
Microsoft Word merupakan salah satu program pengolah kata yang ada pada saat ini , sebelumnya ada pengolah kata yang popular yaitu : Word Star, word p, chi writer dan lain-lain. 

  
Microsoft  saat ini  sudah mencapai Microsoft Word XP, namun demikian Microsoft word 2000 tidak jauh beda. Untuk itu disarankan pemegang buku ini juga menggunakan Microsoft word 2000 dan Microsoft word XP, untuk versi dibawahnya  ada beberapa perintah yang mengalami perubahan dan penyempurnaan.

Upaya menggerakkan, mengarahkan, dan mendorong kegiatan murid untuk belajar dengan penuh semangat dan vitalitas yang tinggi dinamakan memberi motivasi. Banyak bakat anak tidak berkembang hal ini menurut Purwanto (2002:61) dikarenakan tidak diperolehnya motivasi yang tepat.  Metode ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak presentasi yang dikembangkan microsoft dalam paket program aplikasi microsoft office. Dengan menggunakan program aplikasi Microsoft Word materi pembelajaran ini dapat ditampilkan dalam bentuk tampilan/visual yang lebih menarik dan dapat pula disisipkan suara, sehingga menjadi lebih menarik dan interaktif. Dengan menggunakan bantuan LCD Proyektor  materi pembelajaran dalam bentuk ini dapat ditayangkan pada layar sehingga penyampaian pesan kepada siswa lebih efektif meskipun ada kendala ruangan seperti yang disebutkan pada pendahuluan.
B. Hasil Penelitian Yang Relevan  
Berdasarkan hasil penelitian tahun  pelajaran yang diberikan beberapa tahun yang lalu bahwa bahwa diperioleh informasi yang menyatakan bahwa metode ceramah sudah tidak releven dengan perkembangan saat ini atau perkembangan teknologi informasi saat ini, oleh sebab itu diperguna kanlah metode yang dikenal demonstrasi/praktik.
C. Kerangka Berfikir dipergunakanlah metode yang 
1. Kondisi Awal
     Siswa Madrasah Aliyah dalam melakukan pembelajaran selalu merasa kurang puas dengan metode ceramah yang dilakukan oleh guru mata pelajaran TIK. 

2. Tindakan

     Guru akan mencoba memberikan teknik demonstrasi  kepada siswa agar pemahaman tentang Program Microsoft Word Meningkat  sehingga hasil belajar siswa memuaskan
3. Kondisi Akhir

     Siswa menjadi lebih paham tentang pelajaran TIK terutama Program Microsof Word/.Operasi dasar pengolah kata .

D. Hipotesis Tindakan.
       Dengan melakukan metode demonstrasi siswa diharapkan lebih memahami program Micosoft Word/pengolah kata, dan hasil belajar menjadi lebih meningkat dan lebih baik.
Bab. 3 Metodologi Penelitian

A. Setting Penelitian
       Penelitian ini akan dilakukan dalam mata pelajaran Teknologi Informasi dan komunikasi pada semester  1 kelas X  tahun pelajaran 2011/2012  di Madrasah Aliyah Al-Wustho Dasan Tapen telaga waru Lombok timur NTB. Subyek penelitian adalah siswa kelas  X yang berjumlah 26 orang siswa. Sekolah ini merupakan sekolah madrasah Standar Nasional  yang berukuran kecil  studi yang relevan dengan mata pelajaran yang diampuh.  Yang sudah memperoleh atau mendapatkan Sertifikat Pendidik  Profesional sekitar  20 %

B. Metode Penelitian.

       Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas ( PTK ) model kemmis dan Mc Taggart yang prosesnya ditampilkan seperti pada gambar.

       Penelitian ini dirancang akan berlangsung selama tiga siklus, yang masing-
       masing terdiri dari : Perencanaan ( Plan ), pelaksanaan ( act ),  Pengamatan (observe), dan refleksi ( reflect ). Tiap siklus minimal akan terdiri dari tiga kali pertemuan tatap muka sehingga keseluruhan penelitian akan terdiri dari sekitar Sembilan pertemuan tatap muka,
C. Siklus Penelitian
Siklus I.

1. Perencanaan Tindakan
Pada tahap ini akan dilakukan : Menyiapkan Rencana Pelaksanaan   Pembelajaran yang sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar untuk mata pelajaran TIK Kelas X, dan  Mengembangkan skenario pembelajaran., Menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan pada setiap tindakan, Menjelaskan dasar-dasar sistem jaringan:MicrosoftWord
 2)    Pelaksanaan Tindakan
  Melaksanakan tindakan sesuai dengan skenario yang telah direncanakan, yaitu ; Menyampaikan materi dasar-dasar sistem operasi dasar pengolah kata dengan menggunakan Media pembelajaran berupa proyektor.dan dengan cara demonstrasi.
3)   Observasi/Pengamatan
- Mengamati interaksi belajar siswa saat ditayangkan materi pelajaran Microsoft Word/Program pengolah kata 
  - Menilai lembar kerja yang telah dikerjakan siswa.
4)   Analisis dan Refleksi
Pada tahap ini dilakukan untuk evalusi seluruh tindakan yang dilakukan berdasarkan hasil pengamatan 
- Apakah materi yang disampaikan guru dengan menggunakan proyektor dapat dimengerti siswa.
Indikator yang dapat dilakukan adalah melihat hasil pada lembar latihan siswa. (jika hasilnya belum mencapai 70% maka akan dilakukan perbaikan pada siklus kedua dengan materi yang sama, dan jika hasilnya sudah memuaskan maka pada siklus kedua akan disampaikan materi selanjutnya)
- Menyusun rencana perbaikan sesuai dengan kelemahan-kelemahan pada yang terjadi berdasarkan hasil pengamatan untuk digunakan pada siklus kedua.
Siklus 2
1) Perencanaan Tindakan
- Mengidentifikasi masalah pada siklus pertama dan menyusun alternatif pemecahannya.
- Menyiapkan media dan materi yang akan disampaikan.
2) Pelaksanaan Tindakan
- Guru menjelaskan materi dasar-dasar sistem operasi dasar pengolah kata.
- Pada menjelang akhir jam pelajaran Guru melakukan tanya jawab dan menjelaskan kesimpulan dari kegiatan belajar.
3)  Observasi / Pengamatan
Guru mengamati proses kegiatan yang sedang berlangsung, diantaranya :
- Mengamati interaksi belajar ketika ditayangkan materi pelajaran dalam media pengolah kata/Microsoft word. 
- Menilai lembar kerja yang telah dikerjakan siswa.
4) Analisis dan Reflesksi
Pada tahap ini dilakukan evalusi seluruh tindakan berdasarkan hasil pengamatan dan penilaian juga membuat suatu kesimpulan dari hasil pengamatan dan penilaian tersebut.
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D. Keriteria Keberhasilan

Ada dua kategori ketu
ntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 70% atau nilai rata-rata kelas mencapai 70, yang disebut dengan keriteria keutungan minimal, walaupun penelitian berlangsung dalam 3 siklus, akan terus dilanjukan selama KKM belum tercapai.:
E. Instrumen Penelitian.
Dari hasil pelaksanaan penelitian tindakan, ditentukan teknik pengumpulan data yang berorientasi pada observasi partisipasif (Wolcott,1992), yaitu peneliti melakukan observasi sambil ikut serta dalam kegiatan yang sedang berjalan.
Pengambilan data dilakukan dengan Tes dan Observasi. Untuk memudahkan dan terkumpulnya data maka peneliti menggunakan format penilaian (unjuk kerja) dan format observasi dengan skala penilaian.
Format Observasi :Aspek yang dinilai dan Skala Nilai :
1. Materi yang disampaikan guru dapat dimengerti oleh siswa – K/S/B/ BS
2. Terjadi interaksi belajar - K / S / B / BS
K=Kurang, S=Sedang, B=Baik, BS=Baik Sekali
Format Penilaian (Unjuk Kerja)

No. Instrumen Skor (maks 10)
1 Pengerrtian jaringan Microsoft  Word 
2 Macam-macam penggunaaan tool bar 
3 Jelaskan masing-masing fungsi pengolah data
Keriteria penilaiannya : 
86 -100 Sangat baik  ( SB)

71 – 85  Baik            ( B )

56 – 70 Cukup          ( C )

41 – 55 Kurang        ( K )
       <   40                 ( SK ) 


F. Analisis Data

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran.

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu:

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif 

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan:
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G. Kolaborasi

Kolaborasi atau kolaborator peneliti adalah teman sejawat , semata pelajaran TIK di Madrasah A;iyah Al-Wustho, proses ini dilakukan pada saat penulisan proposal penelitian dan perangkat-perangkat pembelajaran, pada saat tersebut teman sejawat juga ikut melakukan penilaian untuk membantu mengamati metode concept attainment sebagai variable bebas atau tindakan dalam PTK.
H. Jadual  Penelitian
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